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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memetakan zona bahaya banjir di Daerah
Pagar Bukit dan Sekitarnya, Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung.
Meluapnya Sungai Pintau menyebabkan akses jalan dan jembatan terputus, rumah tenggelam
dan persawahan terendam. Dalam melakukan analisis bahaya banjir di daerah penelitian
digunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk mendapatkan nilai intensitas,
pembobotan dan skor dari hasil perbandingan parameter selain itu diperkuat dengan pengukuran
debit aliran sungai di 4 titik lokasi menggunakan metode floating area. Pada analisis ini
dilakukan integrasi antara Geographic Information System (GIS), penginderaan jauh dan aspek
geomorfologi untuk memberikan gambaran bahaya banjir di daerah penelitian. Parameter yang
digunakan berupa jarak sungai, curah hujan, elevasi, kemiringan lereng, penggunaan lahan dan
litlogi berbasis infiltrasi. Dari analisis parameter tersebut jarak sungai pengaruh paling besar
dengan bobot 24%, curah hujan 20%, elevasi 16%, kemiringan lereng 16% dan Penggunaan
lahan serta litologi berbabisis infiltrasi memberi pengaruh paling kecil dengan bobot 12%,
adapun berdasarkan hasil perhitungan debit aliran pada lokasi A sebesar 7497 L/s, lokasi B
sebesar 792 L/s, lokasi C sebesar 1422 L/s dan lokasi D sebesar 4389 L/s. Dapat disimpulkan
bahwa berdasarkan analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pemukiman yang berada
di sekitar atau dekat dengan tubuh sungai tergolong ke dalam zona yang berkategori "sangat
tinggi" terkena dampak bahaya banjir.

Kata Kunci: Metode AHP, Bahaya Banjir, GIS, Penginderaan Jauh

ABSTRACT

This study aims to analyze and create map of flood-prone hazard zones in Pagar Bukit
area, Bengkunat District, Pesisir Barat Regency, Lampung. The overflow of the Pintau River
has cut off the access to roads and bridges, submerged houses and submerged paddy fields. In
analyzing flood hazards in the study area the Analytical Hierarchy Process (AHP) method is
used to get the intensity value,weighting and score of the parameter comparison result, in
addition it is strengthened by measuring the flow of rivers at 4 locations using the floating area
method. In this analysis, integration between Geographic Information System (GIS), remote
sensing and geomorphological aspects to provide an overview of flood hazards in the study
area.The parameters used are the distance of the river, rainfall, slope, elevation, land use and
lithology based on infiltration. From these parameters the distance of the river contributes the
most with a weight of 24%, rainfall 20%, slope 16%, elevation 16%, land use and lithology
based on infiltration gives the smallest contribution with a weight of 12%, as for the results of
the calculation of flow rates at location A is 7497 L / s, location B is 792 L/s, location C is 1422
L/s and location D is 4389 L/s.Based on the results of the analysis conducted showed that
settlements that are close to the rivers, including the category zone "very high" affected by flood
hazards.

Keywords: AHP Method, Flood Hazard, GIS, Remote Sensing
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini berisikan tentang later belakang, rumusan masalah,
manfaat dan ketersampaian daerah dari kondisi lapangan yang kemudian akan dijadikan
lokas untuk dilakukan studi geologi dan pengambilan data geologi dalam menganalisa
kondisi banjir pada daerah penelitian. Adapun dalam bab ini juga menjelaskan ilmu
geologi yang kan diterapkan pada saat di lapangan, serta memberikan informasi
keterdapatan lokasi penelitian dan bagaimana ketersampaian pada daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan UU Nomor 24 tahun 2007 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa
bencana merupakan rangkaian peristiwa yang mengancam kemudian mengganggu
kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan non alam maupun manusia
yang dapat menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan
dampak psikologis. Penelitian ini dilakukan pada Daerah Pagar Bukit dan Sekitarnya
Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat. Secara geologi daerah penelitian
berada pada Cekungan Bengkulu. Cekungan Bengkulu merupakan cekungan busur
depan atau fore arc basin yang berumur Tersier. Cekungan Bengkulu terletak pada
daerah yang mempunyai tektonik aktif yaitu berada terletak pada dua zona struktur
regional, yaitu Sesar Semangko dan Sesar Mentawai. Adapun itu Cekungan Bengkulu
juga merupakan cekungan yang letaknya dekat dengan zona penujaman lempeng Indo-
Australia terhadap lempeng Eurasia. Secara geologi Cekungan Bengkulu merupakan
cekungan yang mempunyai aspek menarik untuk dilakukan penelitian dimana cekungan
ini mempunyai kondisi struktur yang kompleks. Oleh karena itu daerah yang termasuk
kedalam Cekungan Bengkulu sering mengalami dan rawan akan bencana alam. Bencana
yang terjadi merupakan kejadian yang disebabkan oleh kondis bumi dan elemen-
elemennya yang berhubungan dengan siklus geologi.

Adapun dari sekian banyaknya bencana yang sering terjadi, banjir merupakan
bencana yang sering terjadi di Indonesia (BNPB, 2012). Banjir merupakan salah satu
kategori bencana yang sering terjadi dimana banjir merupakan peristiwa terendamnya
suatu daerah ataupun daratan karena volume air yang meningkat. Pada tahun 2016 dan
2018 daerah pendlitian yaitu Pagar Bukit dan sekitarnya mengalami bencana banjir.
Bencana banjir ini mengakibatkan akses jalan terputus, rumah dan ladang persawahan
terendam, sehingga dilakukan penelitian meliputi bahaya banjir untuk mengetahui zona-
zona rawan bahaya banjir dan faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi banjir di
daerah pendlitian. Sebagaimana dari itu dengan melakukan analisis dan integrasi serta
keterlibatan Geographic Information System (GIS), penginderaan jauh, lalu keterlibatan
masyarakat (participatory GIS) di daerah rawan banjir Desa Pagar Bukit dan sekitarnya
dapat menghasilkan informasi kerawanan banjir yang kemudian dispasialkan, sehingga



bermanfaat dalam mengambil keputusan bagi pemangku keputusan sehingga dapat
mengurangi resiko bencana.

1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian ini  dimaksudkan untuk mengaplikasikan ilmu geologi serta
menganalisis bahaya banjir di daerah penelitian. Adapun tujuan dilakukan penelitian ini
adalah :

1. Mengidentifikasi dan menentukan bentang alam dari geomorfologi, stratigrafi dan
struktur geologi dari daerah penelitian.

2. Mengandlisis data berupa parameter-parameter serta faktor lain  yang
mempengaruhi dari dampak bahaya banjir dari daerah penelitian.

3. Membangun model dan mengetahui kategori bahaya banjir berdasarkan data
parameter dari daerah penelitian.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah ini muncul dari hasil dan ketersediaan informas data di
lapangan dan pembangunan model geologi dan bahaya banjir. Rumusan masalah ini
jugamuncul dari hasil kondisi geologi dan potensi bahaya banjir di Daerah Pagar Bukit
dan Sekitarnya, Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat. Adapun berikut ini
adalah permasalahan dalam penelitian ini sebagal berikut:

1. Bagaimanadan faktor apa saja yang mempengaruhi banjir di daerah pendlitian?
2. Bagaimanamodel bahaya banjir di daerah pendlitian?
3. Bagaimana hubungan bahaya banjir dan kondisi geologi di daerah penelitian?

1.4 Batasan M asalah

Batasan masalah ini dibatas dengan permasalahan sesuai dengan kondis
geologi dan bahaya banjir di daerah penelitian, diantaranya adalah:

1. Kondis geologi daerah penelitian, ditinjau dari geomorfologi, stratigrafi dan
struktur geologi yang mempengaruhi potensi banjir di daerah penelitian.

2. Bahaya banjir berdasarkan parameter-parameter yang mempengaruhi bahaya banjir
di daerah penelitian. Parameter tersebut terdiri dari jarak sungai, curah hujan,
elevasi, kemiringan lereng, infiltrasi dan penggunaan lahan.

1.5 Kesampaian Daerah

Daerah penelitian secara administratif terletak di daerah Pagar Bukit dan
Sekitarnya, Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat, Provins Lampung. Daerah
penelitian yang terletak di Kecamatan Bengkunat berbatasan langsung dengan
Kabupaten Tanggamus (Gambar 1.1). Daerah penelitian sebagian termasuk kedalam
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). Secara geografis daerah pendlitian
terletak pada zona UTM (48S) 422748 meter - 9394401 meter dan 431771 meter —
9385469 meter. Dengan luas daerah penelitian sebesar 81 km2 (9x9 km) dan termasuk
ke dalam Peta Geologi Lembar Kotaagung (Amin dkk., 1994).



Daerah penelitian terletak pada bagian barat daya Kota Paembang dan dapat
dijangkau dengan menempuh jalur darat menggunakan kendaraan roda 4 sejauh 472
km dengan waktu tempuh £11 Jam 23 menit, sedangkan dari Kota Bandar Lampung
daerah penélitian terletak pada bagian barat dengan jarak 172 km dan waktu tempuh £6
jam. Adapun akses menuju ke daerah penelitian dapat diakses dari arah Barat Daya
yang dapat mengakses sampa ke utara daerah pendlitian. Selanjutnya juga dapat
diakses dari arah selatan namun hanya dapat mengakses sebagian dari tengah daerah
penelitian dan sedikit bagian Timur. Dalam melakukan penelitian diperlukan
transportasi berupa motor dalam menjangkau daerah yang ingin diteliti. Selain
menggunakan kendaraan roda dua dalam mengakses daerah penelitian dapat juga
berjalan kaki hal ini dikarenakan terdapat beberapa tempat yang tidak dapat diakses
motor. Kondisi lapangan memiliki tingkat kecuraman landai sampai sangat curam,
diperlukan kehati-hatian dan kewaspadaan dalam melakukan penelitian. Di daerah
penelitian juga didominasi oleh kebun masyarakat dan hutan. K eberadaan satwa hewan
jugamenjadi perhatian dikarenakan kondisi perkebunan dan hutan menyebabkan hewan
dapat dijumpai dan tidak terduga.
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Gambar 1.1 Daerah penelitian berdasarkan peta Wilayah Kabupaten Pesisir Barat dan
sekitarnya.
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